5.1

BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Praktik Kerja Profesi Apoteker (PKPA) di Apotek Alba Medika

yang telah dilaksanakan pada tanggal 18 Oktober-20 November 2021, dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1.

5.2

Kegiatan PKPA meningkatkan pemahaman calon apoteker tentang
fungsi, tugas dan peran, serta tanggung jawab apoteker dalam
praktik kefarmasian di apotek.

Kegiatan PKPA memberikan pemahaman bagi calon apoteker
tentang pengelolaan sediaan farmasi dalam praktik kefarmasian di
apotek.

Kegiatan PKPA memberikan gambaran nyata di lapangan tentang
permasalahan dalam pekerjaan kefarmasian di apotek.

Kegiatan PKPA banyak membekali calon apoteker agar memiliki
wawasan, pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman praktis

untuk melakukan pekerjaan kefarmasian di apotek.

Saran

Saran yang dapat disampaikan setelah melakukan PKPA di Apotek

Alba Medika adalah sebagai berikut:

1.

Calon apoteker hendaknya mempersiapkan diri mengenai informasi
obat-obatan dan lebih berlatih agar dapat memberikan konseling,
informasi obat, dan edukasi yang baik dan benar kepada pasien

sebelum terjun ke dunia kerja
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Calon apoteker perlu meningkatkan pengetahuan, wawasan dan
kualitas diri mengenai obat-obatan dan tanggung jawab sebagai
apoteker di apotek agar dapat memberikan pelayanan kefarmasian
yang baik dan benar kepada masyarakat.

calon apoteker diharapkan memiliki kemampuan percaya diri dalam

memberikan pelayanan kefarmasian di apotek.
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